
























































































· 37. Penuhlah setiap pihak 
Semua ·tara[ ditempati 
Di situ berkatalah Jibril 
"Muhamad itulah umatmu." 
Berjalanlah nabi yang mulia 
M enanyai para umatnya 
"Betapalah perasaanmu 
Selama di dalam kuburmu. " 

38. Dan para umatpun mendengar itu 
Semua pada menangislah 
Dan nabi kita Syafilumat 
Pun ikut menangis sesungguh hatinya 
Melihat sekalian umatnya 
Dengan kasih yang amat mesra. 

39. Diriku pikirkanlah baik-baik 
Kasih kepada umat itu . 
Betapa engkau masih tak patuh 
Mengikuti petuah-petuahnya 
Petuah dari nabi kita : 
Tetapkan keeratan dengan Tuhan 
Sabar di tiap kemalangan 
Rela di semua kada-Nya 
Syukur kepada Tuhan yang Tinggi 
A tas nikmat yang dilimpahkan 
Nikmat-Nya teramat banyaknya 
Yang terbesar nikmat Islam. 

Syair-syair ke-19 sampai dengan 39 ini menceriterakan keada­
an/kejadian di hari kiamat. Tujuannya ialah untuk memberitahu­
kan dan menginsayafkan. Supaya orang taat kepada Tuhan. Dan 
kasih kepada nabi. Dan mengikutkan petua-petua nabi. Ini jelas 
dalam syair ke-39. 

Yang penting-penting dari petuah-petuah nabi itu ialah : tetap 
erat dengan Tuhan, sabar, rela, dan syukur. Erat dengan Tuhan 
berarti merasakan hubungan dengan Tuhan secara langsung. Tidak 
jauh. Dekat. Sedemikian dekatnya dan rapatnya, sehingga hubung­
an itu erat. Ini disadari selalu. Sehingga diri selalulah berlaku 
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sesuai dengan kehendak Tuhan. Dan sehingga diri tidaklah dapat 
melupakan Tuhan barang s~kejap pun. Betapa ia 'kan terlupakan 
kalau ia telah erat? 

Sabar berarti tidak memperdulikan segala rintangan. Bukan 
pasif menerima dan tidak bernsaha lagi, sebaliknya : hebat-girang 
beijuang terus dengan tidak mengenal hambatan. Berusaha terns 
dengan berani dan pantang mundur. Beijalan menuju tujuan de­
ngan langkah yang pasti dan teguh, dengan semangat yang penuh 
tenaga dan dengan kegembiraan yang melimpah, betapapun curam­
nya dan licinnya jalan yang dijalani dan berkali-kalipun tergelincir 
dan jatuh. Kuat dan tetap, sebagai Huragan:-juragan di tengah 
samudra di dalam badai. Tidak mengeluh: Bahkan dihati bersorak­
gembira. Tidak mengeluh juragan di tengah samudra di pukulan 
badai. Apalagi jika ia menuju pulau tempat kekasihnya menunggu. 
Atau jika ia membawa lari gadisnya. Di sana bal}kan ia bersorak. 
Dan ia senang kekasihnya menyakSikan ketabahan hatinya dan 
kekuatan urat-urat tangannya dalam ia memegang kemudi. Terns, 
teguh tangan si juragan memegang kemudi perahunya dengan se­
kuat-kuatnya, dengan kegembiraan dapat berdekatan dengan ke­
kasihnya yang sekarang memperhatikannya dengan bangga dan 
kagum, Tuhan ! Dan ia melihat Tuhan memandangnya dengan 
tersenyum-girang-terharu, hanya memukul karena harus. Dan Tu­
han pun menyediakan tangan-Nya untuk memegangnya bilamana 
ia telah akan karam sedang ia tetap teguh. Dan iapun menantikan 
tangan itu dengan muka· yang merah-padam, · Tangan Kekasih ! 
Nanti-menantikanlah dua kekasih di tengah bahaya besar. Sedetik 
lagi, dan mereka pun akan bersentuhanlah. Itulah yang diidamkan 
sufi. 

Rela berarti penyerahan yang penuh tanpa syarat, dengan 
hati yang suci, damai dan gembira. Sebagai tubuh menerima "aku" 
atau sebaliknya sebagai "aku" menerima tubuh. Maka hilanglah 
keseganan-keseganan dalam melaksanakan tuntutan-tuntutan hi­
dup yang dikehendaki oleh Tuhan. 

Rela adalah suatu tingkatan yang sangat tinggi di dalam 
peijalanan sufi. Orang yang masih sangat rendah derajat keimanan­
nya tidak mungkin akan dapat rida dalam pengertian ini. Relanya 
orang yang masih rendah adalah rela yang dipaksakan, karena ter­
paksa, karena tak bisa lain. Sedangkan rida yang dimaksudkan oleh 



sufi ialah keputusan sendiri yang diambD dengan penuh keinsyafan 
dan kesengajaan dengan tidak terpaksa. 

Sttfi sampai kepada rida setelah ia mengalami dengan nyata 
kerendahannya yang sampai di dasar tanah dan ketinggiannya yang 
hingga di atas arasy. Di situlah ia menyerah sendiri, menyerah 
penuh, sepenuh-penuhnya penyerahan, sebagai penyerahannya zat 
pada hidup di makhluk yang hidup. Sesudah itu menjadilah ia 
abdi yang mau dengan kemauan Tuhan sendiri yang menyata 
menjadi kemauannya. Di sinilah sufi mencapai kesempumaannya. 
Di sinilah insankamil dengan napsunya yang hanya satu 'al-napsu' 
lsafiya walkamila'. Demikianlah rid a yang dikehendaki. Ke situlah 
kita berusaha untuk sampai. 

Akan syukur, bagi umum ia hanya merupakan rasa beruntung 
dan berterima kasih kepada yang memberi keuntungan. Bagi sufi 
artinya jauh lebih dalam. Syukur bagi sufi berarti menikmati kasih 
dengan aktip sambil memandang yang empunya kasih itu dengan 
gembira dan dengan terima kasih yang tidak berhingga. 

Si sufi menikmati kasih Tuhan dalam segala bentuk pernyata­
annya. Dan semua pernyataan Tuhan dilihatnya sebagai pernyata­
an kasih. Sehingga nasib malangpun mereka pandang sebagai per­
nyataan kasih. Tuhan. Penderitaan mereka•lihat mengandung rah­
mat, percobaan untuk melihat pernyataan kesetiaan hamba-Nya. 
Apakah yang lebih besar dan yang lebih bernilai daripada kesem­
patan menunjukkan kesetiaan ? Maka dalam penderitaan pun 
si sufi bersyukur, tidak kurang daripada di dalam kesenangan. 
Dan di dalam kesenangan si sufi gembira terharu, terkadang men­
cucurkan air mata dalam menikmati karunia Tuhan dengan sadar 
dan tak lupa. Sedang manusia biasa menikmati kesenangan itu 
dengan hanya merasakan kesenangan itu sendiri dengan melupa­
kan Tuhan. Sufi di dalam penderitaan dan di dalam kesenangan 
bersentuhan dengan Tuhan dengan sentuhan yang Maha Nikmat. 
40. Diriku musuh telah mendatang 

Angin berlayar hdmpir.bertiup 
Lengkapkan persiapan perahumu 
Nantikan waktu bertolakmu 
Matt berlayar yang tak kembali 
Perjalanan yang sesungguhnya 
Tak balik setiap mereka yang pergi 
Yang menempuh jalan itu. 
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Si sufi memandang kematian itu sebagai waktu berlayar yang 
hampir tiba. Karena itu kita diajaknya mempersiapkan perahu 
kita masing-masing. Supaya kita bisa selamat, tidak karam di te­
ngah-tengah samudra. 

Dengan samudra dimaksudkan waktu sakratu''Imaut. Badai 
dalam sakratu'lmaut itu adalah ujian yang ~rak'hir dari Tuhan. 
Yang iman terns, lulus, selamat dalam pelayarannya. Yang tidak 
iman, jatuh, karam, merugi di akhirat. Itulah saat yang terakhir 
yang sangat menentukan. Perjuangan dalam hidup adalah antara 
Htin latihan untuk dapat iman di saat itu. Maka hadapilah saat 
itu dengan kesiapan yang penuh. Terutama karena kepastiannya 
ada di dalam tangan Tuhan, entah sekian tahun lagi, tetapi mung­
kin juga esok sudah waktunya. Yang pasti ialah bahwa ia akan 
datang. Sisa soal waktu. 

41. Mati dinantikan orang alim 
Ditunggu setiap orang saleh. 

Mati tak perlu ditakuti. Apa gunanya ditakuti ? Ia akan da­
tang juga. Dan makin d.ltakuti m_akin mengerikan wajahnya. Lebih­
lebih jika ia telah dilihat mendekat benar. Adalah lebih tenteram 
Qrang yang siap menyambutnya. · ' 

Bukan itu saja: Apa kematiiu1 itu ? Tidak lebih dari berakhir­
nya hidup di dunia dan hendak mulainya kehidupan kemudian. 
Di hari kemudian setiap perbuatan akan mendapat ganjarannya, 
positip ataupun negatip sesuai dengan keadaannya. Di situ kehi­
dupan akan lebih terang. Derajatnya lebih tinggi. Jika di dunia 
hanya dikenal susah dan senang, maka di situ dikenal surga jan­
natunnaim dan naraka jahannam. 

Maka bersembahyang dan beramal baik sajalah. Surga akhirat 
menunggumu. Dan pandanglah kematian dengan penuh harapan. 
Nikmatilah dunia dengan senikmat-nikmatnya tetapi ingatlah sela­
hi bahwa kenikmatan itu hanya sedikit dan hanya sebentar, sekali 
akhirnya akan datang, yang paling nikmat dan yan·g kekal kenik­
matannya adalah kenikmatan di hari kemudian bagi hamba yang 
patuh. Harapkanlah kenikmatan yang kekal itu. Dalam merasakan 
kenikmatan dunia, kenangkanlah· kenikmatan di akhirat. Kalau 
sudah begini kenikmatan dunia yang masih ''sedikit ini, betapa 

62 . 



pula~ kenikmatan akhirat." Jika ini diawakk~, ak~ rindul~ 
diri kepada kenikmatan di akhirat. Dan akan dinantikanlah han 
itu sambil beramal saleh. · 

42. Perahu kenaikan yang amat baik 
. ' /man tasdiq yang kuat r 

Untuk tiangnya tancapkan khauf 
Untuk layamya kembangkan raja 
Tawadu 'layar terdepan 
Mujahid para kelasi 
Riyadat tali-temali 
Kanaat pelengkap ikatan 
Dan kemudi penetap arah 
lkhlas hati yang suci 
Pedoman penunjuk jalan 
Quran dan hadis nabi 
Untuk bendera pasangkan zuhud 
Panji-panjinya zikir dan tasbih 
Tahir untuk jurubatu 
nmu batin jurumudi 
Pemompa air bekal dari guru 
Nakoda hidayat Tuhan 

Untuk keselamatan di dunia dan di akhirat, orang memerlukan 
iman, khauf (takut), raja (berharap), tawadu' (rendah hati), Muja­
hid (pejuang, berasal dari kata jihad), riyadad (latihan), kinaat 

-(sederhana), ikhlas (hati suci), Qur'an dan hadis, zuhud, zikir dan 
ta8bih, tahir (suci), ilmu batin, bantuan atau bekal dari guru dan 
hidayat Tuhan. . 

Mengenai iman, khauf (takut), ikhlas dan zikir kita telah bica­
rakan dalam penjelasan syarir-syair yang telah kita lalui. Mengenai 
Quran dan hadis kita tidak dapat kemukakan dalam beberapa ha­
laman saj,a dan jika kita bicarakan juga ia lalu akan mengandung se­
luruh isi'syair ini dengan juga sekalian yang lain-lain yang telah 
meliputi seluruh kehidupan, sehingga tidaklah juga ia kita bicara­
kan. Maka di sini kita hanya membicarakan yang selainnya. 
· Jihad ialah usaha total yang berkelanjutan hingga maut menye­

top. Penggunaan diri, harta dan sekalian laku karena Allah dan 
demi Allah. Peresapan dunia dan sekalian isinya dengan agama, 
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pemesraan sekalian hubwtgan dengan ketuhanan, yang diusahakan 
tanpa m~ngen~l putus asa dan tanpa takutkan pengorbanan apa­
pun. Jihad fi'sabilillah sering dibedakan atas jihad asghar dan jihad 
akbar. Dalam jihad asghar diusahakan supaya sekalian kebutuhan 
rumah, negeri, agama dan kehormatan dctlam artinya yang luas 
dapat dipenuhi dan dalam jihad akbar diri dilatih terus dalam 
memfana terus di dalam Tuhan. 

Raja atau berharap, ialah berkehendak dengan keras, dengan 
·sekeras-kerasnya, untuk menyatu dengan yang diharapkan. Ber­
harap dalam pengertian sufi bukan saja ingin di dalam hati dan 
diam menanti, melainkan juga bergerak berusaha hingga di mak­
simum kesanggupan diri dengan berkelanjutan untuk mendapatkan 
yang diharapkan. Apa yang diharapkan ? Bukan pemberian-Nya. 
Bagi si sufi tidak berarti pemberian tanpa Dia. Si sufi lebih meng­
hendaki kedekatan-Nya tanpa pemberian-Nya daripada pemberian 
yang melimpah • tapi Ia menjauh. Karen a sikap inilah maka si sufi 
gembira pun di dalam bahaya. Di dalam bahaya yang besar si sufi 
menantikan Tuhan mengulurkan tangan-Nya sendiri untuk meno­
long. Dan jika juga Tangan itu tidak diulurkan di dunia ini di da­
lam bahaya itu, si sufi yakin bahwa Ia akan menyambut di sana 
di hari kemudian sesudah bahaya itu, dengan sambutan yang Maha 
Mulia. Orang yang berharap dalam pengertian ini, mukanya tak 
pernah berkerut susah, wajahnya berseri selalu dan matanya ber­
sinar terus. Demikian harusnya raja berharap. Di situ kita harus 
sampai. Dan kita dapat sampai ke situ dengan usaha pengeratan 
yang kuat dan tetap. 

Tawadu' atau rendah hati berarti mengenal kedudukan diri di 
tengah-tengah keseluruhan ada sebagai hamba di hadapan Tuhan­
nya, dengan penuh kasih kepada sesamanya ciptaan dan dengan 
sedalam-dalamnya cinta dan kekaguman memandang Tuhan Pen­
cipta sekalian yang ada dan ada sendiri. 

Orang yang rendah hati penuh dengan rasa hormat, hormat 
kepada sekalian yang ada, karena semuanya itu adalah ciptaan 
Tuhan. Dengan itu peri-lakunya akan selalu di dalam batas-batas 
kebolehan, sesuai dengan yang diridakan Tuhan. Makajikajuga ia 
samp~ mel~kukan yang tampaknya melanggar batas-batas kebo­
lehan, jika benar-benar orang itu telah sampai di derajat tawadu' 
yang sesungguhnya sebagai yang dimaksudkan oleh para sufi, 
di situ sesungguhnya ia telal1 melakukan juga yang dibolehkan 
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dalam hakekatnya, sungguhpun dalam tampaknya seakan-akan 
ia tidak merupakan yang dibolehkan. Karena orang-orang yang 
sungguh-5ungguh telah di taraf itu tidaklah berlaku jika tidak de­
ngan kehendak Tuhan. Karena mereka sudah sebagai bangkai di 
tangan Tuhan. Hanya bergerak karena digerakkan Tuhan. Hanya 
memaui yang dimaui Tuhan. Karena mere}(.a tidak berkemauan la­
gi. Kemauan mereka sudah kemauan Tuhan. Ke taraf itu kita harus 
sampai. 

Riyadati ialah latihan. Latihan beriman. Latihan pengerasan 
dan pengekalan keyakinan kepada Tuhan. Zikir setiap saat tanpa 
kecuali tanpa antara. Dan sembahyang fardlu dan sunat setiap 
dapat, di waktu-waktu dan di tempat-tempatnya. Dengan usaha 
untuk terus meninggikan kesanggupan meyakinkan Tuhan. 

Latihan ini ada yang melakukannya secara khusus, yaitu de­
ngan sekali-5ekali berkhalwat dalam waktu-:waktu yang terluang, 
misalnya tujuh hari penuh di waktu-waktu pekeijaan mengizin­
k~, melatih diri. Ada pula yang melakukannya dengan hidup 
biasa saja, hanya saja diusahakannya terus supaya setiap saat 
yang terluang· digunakan untuk berzikir dengan sekuat-kuatnya 
dan dengan seyakin-yakinnya. Cara yang terakhir ini disebut peng­
ariban. 

Kinaat artinya sederhana. Sederhana berarti tidak lebih dari 
secukupnya. Tidak lebih dari sepenuhnya kebutuhan. Tetapi 
tidak usah kurang. Bahkan jangan juga kurang. Cukup ! Ukuran­
nya ialah keharusannya demi tu buh dan jiwa, demi pribadi, demi 
keseluruhan diri yang berkeseimbangan. 

Zuhud maksudnya hidup dengan mengutamakan Tuhan. Dunia 
disepikan. Ya, disepikan sebagai dunia sendirinya (an sich). Di­
utamakan sebagai ciptaan Tuhan karena Tuhan dan demi Tuhan. 
Dalam kehidupan, dunia dan akhirat tidak dipisahkan. Keduanya 
disejalankan. Kebutuhan-kebutuhan duniawi diusahakan sambil 
berdoa Dicari di jalan yang diridai Tuhan dengan cara yang di­
sukai Tuhan. Ditujui tidak sebagai kebutuhan an sich, melainkan 
sebagai ciptaan Tuhan yang dikehendaki Tuhan supaya kita tuju. 
Demikian cara hidup di bawah naungan bendera zuhud. 

Tasbih ialah pujaan, pujian. Tasbih tidak bercerai dengan zikir. 
Ia hanya merupakan salah satu pernyataan zikir. Maka dengan sen­
dirinya sebagai juga berzikir, bertasbihpun hila saja dan di mana 
saja, dengan bahasa biasa dan dengan bahasa perasaan ataupun 
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hanya dengan bahasa perasaan, makin banyak ; dan makin keras 
dan makin indah makin baik dan mikin berguna ia bagi penetapan 
iman. Di mana dapat tent\1 saja tasbih sebaiknya diucapkan juga 
dengan lidah dalam baliasa biasa. Di mana tak dapat, ·cukup ia 
diucapkan dengan hati di dalam baliasa perasaan. 

Tasbih dengan baliasa perasaan itu sangat penting. Dialah roh 
daripada tasbih. Ucapan dengan kata-kata hanyalah tubuhnya 
yang menjadi bangkai tanpa dia. Akan tetapi ucapan dengan kata­
kata itu perlu juga bahkan perlu sekali, karena di situlah tasbih 
itu menyata dalam maksimum kejelasannya. Maka tasbih itu harus 
dilatihkan, dibiasakan untuk diucapkan selalu di mana dapat 
iengan baliasa perasaan dan di mana tak dapat dengan bahasa 
>erasaan saja asal dengan sekeras-kerasnya dan dengan sekuat­
:uatnya. 

Dikagumi Tuhan dalam tiap pemyataan-Nya dalam berhu­
bungan dengan tiap ciptaan-Nya. Sehingga di dalam tiap perhu­
bungannya orang menyembali Tuhannya. 

Tahir berarti suci. Suci daripada segala ingatan yang tidak di­
hubungkan dengan yang Maliakuasa. Suci daripada sekalian laku 
yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki Tuhan. Bahkan suci 
daripada sekalian Iaku yang tidak meru pakan penggerakan yang 
langsung dari Tuhan. Dan suci daripada menghubungi dalam arti 
yang !Uas dengan tidak merasakan hubungan Tuhan dengan yang 
menghubungi', yang dihubungi' dan 'hubungan'. Lebih lagi : suci 
daripada sekalian yang lain daripada Tuhan, fana dari keadaan 
bisa dan kembali kepada Tuhan subhanahu wataala. ltulah suci 
di dalam pengertian su fi. 

Ilmu batifl ialali pengetahuan mengenai hakikat dan tarikat. 
Akan makrilat, itu dicapai tidak dengan ilmu melainkan sendiri 
di dalam praktek, ia tidak dapat dicapai dengan mempelajarinya 
secara ilmiyah, 'setinggi-tingginya ia hanya terdekati dengan ilmu. 
Karena ia tidak terlukiskan. Ia hanya dapat dialami sendiri. Penge­
tahuan mengenai hakikat itu antara lain dan yang terpenting ialali 
pengetaliuan mengenai ciptaan dalam hubungannya dengan Maha 
Pencipta, pengetahuan mengenai Malia Pencipta dalam hubungan­
nya dengan ciptaan-ciptaan-Nya dan pengetahuan mengenai Malia 
Pencipta sendiri. Akan tarikat, ia tidaklah lebih daripada jalan. Ia 
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mengajarkan betapa orang mendekati Pencipta. Inilah yang terpen­
ting. Tidak puas seorang sufi jika ia telah mengetahui banyak ten- ­
tang Tuhan. Ia hendak mendekati Tuhan. Sedang untuk dapat 
mendekati Tuhan orang memerlukan pengetahuan cara mendekati- · 
nya dan jalan yang baik yang perlu dilalui untuk mendekatinya. 
Karena itu maka tarikat sangat utama di mata sufi. Dengan tarikat 
orang sampai kekesempumaan pengetahuan mengenai hakikat dan 
tiba pada makrifat di mana semuanya lalu dialami penuh sehingga 
tidaklah lagi timbul satupun juga pertanyaan. 

Bantuan dari guru ialah ajaran guru, pimpinan guru dalam 
menjalani syariat dan tarikat dan doa guru untuk keselamatan 
si murid. Dengan berjalan sendiri saja murid akan lebih banyak 
mengalami sesat, sungguhpun akhimya ia akan sampaijuga ke titik 
tujuannya. Guru memudahkan si murid dengan ajaran-ajarannya, 
pendidikannya dan doanya. Tentu saja guru yang demikian ini 
harusnya adalah guru yang benar-benar guru, bukan orang yang 
hanya dapat rnengajar, bukan guru yang menggurui untuk rnencari 
nafkah saja. 

Hidayat Tuhan ialah petunjuk Tuhan, pertolongan Tuhan. 
Inilah yang terpenting di antara semua yang telah kita kemukakan. 
Sebab ketetapan hanya mungkin dengan pertolongan Tuhan. Ma­
nusia sendirinya tidak berdaya apa-apa. Pada akhirnya Tuhan jua 
yang menentukan. Karena itulah maka hidayat Tuhan hams di­
harapkan selalu dan dimohonkan selalu, setiap hari, setiap hendak 
berlaku, bahkan setiap saat. Ya, setiap saat kita hams mengharap­
kan dan memohonkan hidayat Tuhan. Ini agak tidak terterima 
oleh aka] akan kemungkinannya, berhu bung lalu seluruh waktu 
akan disita oleh harapan dan permohonan. Tetapi ketidakmung­
kinannya itu hanyalah semu. Sebab harapan dan permobonan itu 
tidak usah selalu harus diucapkan dertgan lidah, ia cukup menyata 
di dalam perasaan dan di dalam sikap dalam hidu p dan dalam 
berusaha. · 

43. Setelah selesai persiapanmu 
TawakKallah menghadap Tuhan 
Dan bila bertiup angin pembawa 
Tetapkanlah arah bahteramu 
Putuskan negeri yang kau tinggali 
Sobatmu dan isi rumahmu 
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Mulailah pegagangan istimewa 
lngat Tuhan 1ailaha illallah '. 

Setelah selesai persiapanmu tawakkallah menghadap Tuhan. 
Dengan persiapan ini d~aksudkan latihan-latihan selama hidup. 
Apa yang dikemukakan di dalam syair ke-42 itulah yang dimak­
sudkannya untuk dilatihkan. Penutup daripada latihan itu ~lah 
tawakkal. Tawakkal berarti menyerah. Menyerah sebagai zat me­
nyerah pada hidup. Menyerah, mati, fana, lepaskan kehendak Tu­
han berlaku dengan sendirinya dengan tidak dihalang-halangi oleh 
kemauan diri kasar. Menyerah, menyerahkan diri, menyerahkan 
tubuhjiwa, raga, tenaga dan kemauan kepada Tuhan, untuk Tuhan 
pergunakan sendiri sekehendaknya. Menyerah sedemikian, menye­
rahkan sekalian kepunyaanmu sedemikian, sehingga tiadalah lagi 
yang tinggal padamu sebagai kepunyaanmu, semuanya kepunyaan 
Tuhan · sajalah. 

Tawakkal ini merupakan pelaksanaan amanat yang tujuh, 
yaitu keharusan untuk melatih diri menyerahkan tujuh keadaan 
manusia kepada Tuhan, sehingga penggunaan atau gerakan ketu­
juhnya itu langsunglah dikemudikan oleh Tuhan sendiri. Amanat 
yang tujuh ini tidak usah dikemukakan di sini. Teru tam a karen a 
sesungguhnya bukan hanya tujuh daripada yang dipunyai yang 
selalu harus dikembalikan kepada Tuhan, melainkan sekaliannya, 
sehingga seakan-akan fanalah diri, tiadalah diri, kehendak Tuhan 
sajalah yang ada. Tawakkal yang demikian ini kalau dipahamkan 
tidak dengan sepertinya mungkin ia membawa kepada kepasipim. 
Sebab orang lalu hanya tinggal menunggu-kemauan dan penggerak­
kan Tuhan. Tetapi kalau ia dipahamkan sebagaimana harusnya, ia 
membawa kepada keaktipan yang tiada taranya. Mengapa kehen­
dak dan penggerakan Tuhan harus ditunggu-tunggu ? Kehendak 
dan penggerakan Tuhan itu ada selalu, hanya hambanya yang 
tidak mau mengetahuinya. Kehendaknya itu dinyatakan melalui 
al-Quran dan hadis dan melalui alam dalam keseluruhannya. 
Maka aktiplah orang harusnya men~ kehendak Tuhan. Tentu 
saja kehendak Tuhan itu dapat juga langsung nyata di dalam hati, 
di dalam jiwa. Akan tetapi pernyiltaan yang demikian itu sulit 
dikenal pasti oleh orang-orang yang belum tinggi derajatnya. 
Maka sebelum orang mencapai taraf dapat langsung selalu melihat 
apa-apa yang dikehendaki Tuhan, di situ orang-orang haruslah 

6~ 



berpedomankan perhitungan berhubung dengan petunjuk dari 
pedoman itu, orang berjuanglah melaksanakan yang dikehendaki 
Tuhan untuk diperjuangkan itu. Dakilah gunung, turunilah ngarai, 
renangilah lautan dengan tidak gugup, dengan tidak ragu-ragu, 
dengan tidak gentar, bukankah semuanya telah diserahkan pada 
Tuhan dan sekalian laku kemudian itu telah merupakan alat di 
tangan Tuhan ? Jika juga timbul kegentaran dan yang sebagainya, 
kembalikan juga sekaliannya itu kepada Tuhan dan berjuanglah 
terus dengan doa untuk dapat tabah dan berakal selalu karena 
Allah dan demi Allah. Dan relalah di dalam sekalian pengalaman 
dalam menjalanka:n yang dikehendaki Tuhan itu Relalah ! Sesung­
guhnya ucapan "relalah" itu sudah berkelebihan untuk diucapkan 
kepada orang yang sudah tawakkal, karena siapa lagi ,yang akan 
rela kalau semuanya telah diserahkan kepada Tuhan· sendiri ? 
Kalau juga di situ ada kerelaan, maka kerelaan di situ bukanlah 
lagi kerelaan makhluk, melainkan sudah kerelaan Tuhan di hati 
makhluk-Nya yang menyerah kepada-Nya sebagai zat yang menye­
rah pada hidup. 

Dan bila bertiup angin pembawa, tetapkanlah arah bahteramu. 
Apa yang dimaksudkan oleh penyair ini dengan angin pembawa 
itu ? Dengan angin pembawa dimaksudkan dua : pertama yang 
terutama ialah sakratulmaut, saat terakhir dari perjuangan mailusia 
untuk menyatakan tawakalnya, kedua setiap keharusan berlaku 
di dalam selama hidup. Apa yang dimaksudkan dengan arah pera­
hu ? lalah arah tujuan keyakinan. lalah yang diyakinkan . Tetap­
kanlah keyakinanmu. Tetapkanlah ia di dalam keintensivannya. 
Biatlah berlaku sekalian yang hendak berlaku, satu harus tetap, 
itulah bahwa yang diyakinkan terus ialah Tuhan seru sekalian 

alam. Menyatu hati dengan Tuhan, menyatu tubuh dengan Tuhan, 
menyelam tubuh di dalam lautan Tuhan. Demikian harusnya diri 
di dalam menghadapi sakratulmau t dan di dalam tiap hendak ber­
laku atau di dalam tiap menghadapi keharusan berlaku, laku yang 
tidak berarti sekalipun nampaknya. 

Putuskan negeri yang kau tinggali, sobatmu dan isi rumahmu. 
Lupakan sekalian yang lain dari Tuhan. Lepaskan kekasih-kekasih 
hatimu, anak-istrimu, sobat-kenalanmu, kampung halamanmu, 
hartamu, pangkatmu, kebesaranmu, semua putuskan dari ingatan 
dan jangan terima kembali, satu saja, pusatkan perhatianmu pada 
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Tuhan. Jangan ada lagi yang dilihat selain Tuhan, jangan ada lagi 
yang didengat selain Tuhan, jangan ada lagi yang diingat selain Tu­
han, jangan ada lagi yang dirasakan selain Tuhan, jangan ada lagi 
yang dialami selain Tuhan. Atau kalau ini masih terlalu berat, 
jangan ada lagi yang dihubungi yang tidak dihubungkan juga de­
ngan Tuhan. 

Mulailah pegangan istimewa, zikirllah "lailahailallah". Berzikir­
lah terus dengan seluruh dirimu, juga tiap helai rambut di kepala­
mu dan tiap helai bulu romamu. Zikirlah, zikirlah, zikirlah, terus­
menerus, hingga tiadalah engkau di dalam zikirmu dan hingga tia­
adalah engkau di dalam zikirmu dan hingga tiadalah lagi zikirmu 
dalam maknanya, di situlah kiranya baharu napasmu putus, bah­
kan di situlah kiranya baharu engkau mau berakhir, demikian di 
dalam sakratulmaut dan kurang lebih demikian di dalam tiap eng­
kau berlaku. Yang paling penting ialah latihan, pembiasaan untuk 
menghadapi ujian terakhir yaitu di dalam sakratulmaut itu. Dan 
siapa yang mengetahui akan datangnya kematian ? Dan jika kema­
tian itu datang dengan mendadak? Sedang kita harus mati di da­
lam zikir "lailahailallah". Karena itu zikir "lailahailallah" itu harus 
diperkekal, harus terus diucapkan walaupun hanya di dalam baha­
sa perasaan, di setiap tarikan napas dan dengan setiap tarikan na­
pas, di tiap detikan jantung dan dengan setiap detikail jantung, 
di tiap laku dalam arti yang luas dan dengan setiap laku dalam arti 
yang luas, berkelanjutan tanpa antara. 

44. Akan menimpamu badai syetan 
Sedang engkau berlayar itu 
Tetapkan arah perahumu 
Layarnya jangan engkau turunkan 
Itulah topan yang mengaramkan 
Jika menyimpang arah perahu. 

Tidak mudah melalui sakratulmau t itu dengan benar-benar 
bersama "lailahailallah" di dalam "lailahailallah" . Suara orang di 
sekeliling, tangis anak-istri, perasaan sakit, peningnya kepala, pu­
singnya perasaan, gangguan pikiran dan ingatan, godaan bayangan­
bayangan dan pemandangan-pemandangan gaib yang nyata sung­
guhpun sebagai di dalam mimpi, semuanya mengganggu zikir 
yang terang-tajam. Kurang-lebih begitu pula dalam tiap mengha-

70 ' 



dapi sesuatu laku di dalam kehidupan sehari-hari di dalam seribu­
satu-gangguan keadaan. Alami sekalian itu di dalam resapan 
"lailahailaDali". Jika tidak, di dalam sakratuhnaut, jika sampai 
engkau meninggal di dalam tidak mengingat Tuhan, tak luluslah 
engkau di dalam ujian keimanan kepada Tuhan. Padahal itulah 
ujian yang terakhir. 

45. . Dan jika pecah perahu itu 
Rugilah engkau di hari esok 
/tulah tenggelam yang terburuk 
Namanya 'suul khatimah' 
Keluarlah engkau dari umat nabi 
Lepas dari milati Islam. 

Putusnya nyawa dengan tidak mengingat Tuhan, adalah akhir 
yang sangat buruk (su-ulkhatimah). Itulah akhir yang rendah. 
Dan karena akhirat itu adalah lanjutan dunia, maka dikerendahan­
lah orang yang demikian di hari kemudian. 

Itu bukanlah kematian dari seorang Islam sejati. Lepaslah 
orang yang mati begitu dari lingkungan Islam. Tidak termasuk 
umat Muhammad. 

Karena itu awaslah. Berdoalah. Berusahalah. Berlatihlah. Ja­
nganlah waktu ujian sampai sedang engkau belum berlatih cukup. 
Dan janganlah sampai engkau tak lulus dalam ujian terakhir nanti. 
Sebab itulah ujian hanya satu kali. Di situ tiada kesempatan me­
ngulang. Sebab waktu berlatih cukup diberikan . .Maka berlatihlah 
sekuat-kua tmu. 

Dan janganlah sampai engkau tak lulus dalam ujian terakhir nanti. 

46. Ya Tuhan tetapkanlah hatiku 
Menghadap dan memandang ke zatmu 

/ Dan iman yang amat besar 
Dan rahmat berilah banyak 
Dan nikmat pagi dan petang 
Untuk modalku di hari esok 
Dan wak~ nyawaku akan keluar 
Putusnya akhir napasku 

' ' 

71 



A kan bagus kiranya tampakku 
Akhirku "husnu'lkhatimah ". 

Wasallalahu ala sayidina Muhammad, 
waalihi wasahbihi 
wasallim, walhamdulillahirab bilalamin. 

Ya Tuhanku, sanggupkanlah aku berdoa berusaha dan berlatih, 
imankanlah aku selama hidupku dan baikkanlah akhirku, matikan 
aku dalam keadaan Islam sebagai seorang Islam. 

Selamatkanlah ya Tuhan akan Muhammad dan kaum kerabat 
dan sahabat Muhammad. Segala puji bagi Tuhan seru sekalian 
alam. 

Tamat 
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